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MOTTO 

 
 

”Sengguhnya Bersama Kesulitan Pasti Ada Kemudahan, Maka Apa Bila 

Engkau Telah Selesai (Dari Suatu Urusan) Tetaplah Bekerja Keras 

(Untuk Urusan Yang Lain)”  

(QS.Al-Insyirah)’: 6-7 

Tidak Ada Harga Atas Waktu, Tapi Waktu Sangat Berharga, Memiliki 

Waktu Tidak Menjadikan Kita Kaya, Tapi Menggunakannya Dengan 

Baik, Adalah Sember Dari Semua Kekayaan. 

Buya Hamka. 
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 ABSTRAK 

Abdullah Fidratan, 0120202061. Peran Kepala Desa Dalam Menanganai Konflik 

Sosial Di Ohoi Garara Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten 

Maluku Tenggara, Skripsi, Program Sosiologi Agama, Fakultas usuluddin 

dan dakwa, Institut Agama Islam Negeri IAIN Ambon, Dosen Pembimbing: 

Dr. Ismail Tuanany, dan Fadli Pelu, M.Si 

 

Di dalam kehidupan manusia, kondisi lingkungan yang damai, aman, dan tentram 

merupakan suatu hal yang dicita-citakan. Hidup secara berdampingan dan saling 

bergantung satu sama lainnya adalah suatu keadaan yang terjadi dalam kehidupan 

manusia pada umumnya. Sehingga sikap saling menghargai menjadi hal yang paling 

utama dalam kehidupan manusia, terutama dalam lingkungan suatu kelompok dengan 

tipe anggota yang majemuk.Seperti halnya dengan sebuah negara demokrasi yang 

majemuk, dalam rangka menjaga kesatuan dan keutuhan bangsa dibutuhkan 

komunikasi yang baik antar masayarakatnya.  

Rumusan Masalah adalah:  Pertama di buat  untuk mengetahui apakah penyebab 

konflik sosial di Ohoi Garara. Kedua untuk mengetahiu bagaimana dampak dari 

konflk yang terjadi di Ohohi Garara. Ketiga untuk mengetahui Bagiamanperan kepala 

Desa dalam menangani konflik yang terjadi ohoi Garara, 

Jenis penelitian adalah kualitatif. Bahan yang digunakan berupa bahan data 

primer yaitu hasil wawancara langsung dengan beberapa informan kunci, Kepala 

Ohoi Garara, tokoh masyarakat dan Masyarakat Ohoi Garara. Sedangkan bahan data 

sekunder, foto, jurnal dan buku-buku penunjang lainya. analisis yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif, yang menguraikan dengan secara jelas dan ringkas 

tentang Peran kepala desa dalam menangani kinflik sosial di Ohoi Garara. 

Hasil penelitian adalah pertama, Konflik di sebabkan karena perbedaan pendapat 

dan perdebatan mengenai siapa yang berhak sebagai kepala ohoi Garara,  perbedaan 

itu terus berjalan dan sampai pada proses pemilihan bupati yang di mana muncul 

perbedaan pilihan dari kedua kelompok masyarakat yang sebelumnya suda berbeda 

dalam memilih kapala ohoi. Kedua  terdapat beberapa damapak yang terjadi akibat 

dari konflik yang terjadi di Ohoi Garara. Menimbulkan keretakan atau kerenggangan 

hubungan antar indifidu atau kelompok. Terdapat kerusakan harta benda dan korban 

jiwa. Munculnya sikap dan juga tindakan diskriminatif kepada kelompok masyarakat 

yang memiliki perbedaan karena alasan tertentu. Ketiga Kepala ohoi kurang 

memperhatikan kebutuhan masyarakat ohoi garara termasuk masalah atau konflik 

yang terjadi. Sebab kepala ohoi garara selalu mengutamakan kepentingan 

kepentingan pribadi, serta kurangnya dialog antara kepala ohoi selaku penanggung 

jawab dalam pembangunan-pembangunan ohoi. 

Kata kunci : Peran Kepala Desa Dalam Penanganan Konflik Sosisal 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab ke huruf Latin 

yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama Mentri Agama RI dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 atau Nomor 0543 b/u 1987 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ة
Ba‟ B Be 

 ت
Ta‟ T Te 

 ث
Sa‟ S| Es (dengan titik di atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ha‟ H{ Ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha‟ Kh Ka dan ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal Z| Ze (dengan titik di atas) 

 ر 
Ra‟ R Er 

 ز
Zai  Z Zet 

 ش
Sin S Es 

 ش
Syin Sy Es dan ye 

 ص
Sad S{ Es (dengan titik di bawah) 

 ض
Dad D{ De(dengan titik di bawah) 

 ط
Ta‟ T{ Te(dengan titik di bawah) 
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 ظ
Za‟ Z{ Zei(dengan titik di bawah) 

 ع
„ain „ Koma terbalik 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa‟ F Ef 

 ق
Qaf Q Qi 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L „El 

 و
Mim M „Em 

ٌ 
Nun N „En 

 و
Waw W W 

ِ 
Ha‟ H Ha 

 ء
Hamzah „ Apostorf 

 ي
Ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah يتعددة

 عدة
Ditulis „iddah 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكًة

 جسية
Ditulis  Jizyah  

(ketentuan ini tidak doperlukan kata=kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagaianya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan  h. 
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 ‟Ditulis Karamah al-auliya كرايةالاونيبء

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t 

 Ditulis Zakat al-fitr زكبةانفطر

D. Vokal pendek 

-------- Fathah Ditulis A 

-------- 
Kasrah Ditulis I 

-------- 
Dammah Ditulis U 

E. Vokal panjang 

Fathah + alif Ditulis a> 

 جبههية
Ditulis Ja>hiliyah 

Fathah + ya‟ mati 
Ditulis a> 

 تُسي
Ditulis Tansa> 

Kasrah + ya>‟ mati 
Ditulis i> 

 كريى
Ditulis Kari>m 

Dammah + wawu> mati 
Ditulis u> 

 فروض
Ditulis Furu>d{ 

F. Vokal rangkap 

Fathah+ya‟ mati Ditulis Ai 

 بيُكى
Ditulis Bainakum 

Fathah+wawu mati 
Ditulis Au 

 قول
Ditulis Qaul 

 

 

G. Vokal Pendenk Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan 

Apostrof 
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 Ditulis A‟antum أأَتى

 أعدت
Ditulis U‟iddat 

 نئٍ شكرتى
Ditulis La‟in syakartum 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis Al-Qur‟an انقراٌ

 انقيبش
Ditulis Al-Qiya>s 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Sama انسًبء

 Ditulis انشًص
As-Syams 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kata 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 }Ditulis Zawilfuru>d ذوي انفروض

 أهم انسُة
Ditulis Ahlussunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di dalam kehidupan manusia, kondisi lingkungan yang damai, aman, dan 

tentram merupakan suatu hal yang dicita-citakan. Hidup secara berdampingan dan 

saling bergantung satu sama lainnya adalah suatu keadaan yang terjadi dalam 

kehidupan manusia pada umumnya. Sehingga sikap saling menghargai menjadi 

hal yang paling utama dalam kehidupan manusia, terutama dalam lingkungan 

suatu kelompok dengan tipe anggota yang majemuk. Seperti halnya dengan 

sebuah negara demokrasi yang majemuk, dalam rangka menjaga kesatuan dan 

keutuhan bangsa dibutuhkan komunikasi yang baik antar masayarakatnya. Hal 

tersebut didukung dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wirawan (2010: 132) 

bahwasannya dalam sebuah organisasi, seorang anggota tidak akan bekerja sendiri 

melainkan membutuhkan bantuan dari rekan anggota yang lainnya dalam 

mencapai tujuan organisasi. Sehingga dibutuhkan komunikasi yang baik, karena 

rekan anggota yang lainnya dapat memiliki berbagai perbedaan, seperti suku, 

agama, bahasa, pribadi, prilaku, pola pikir dan sebagainya. 

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara majemuk dengan 

keberagaman suku, agama, dan budaya yang dimiliki oleh masyarakatnya. Negara 

Indonesia pada awalnya terbentuk menjadi sebuah negara yang utuh, karena 

adanya semangat pemuda Indonesia untuk mewujudkan cita-cita bangsa 

Indonesia. Hal tersebut tertuang dalam sebuah janji untuk bersatu, diwakili oleh 
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para pemuda Indonesia yang memiliki keberagaman suku, agama, budaya, dan
1
 

bahasa dalam Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928. Hingga saat ini 

Negara Indonesia terdiri dari 34 provinsi, dengan keberagaman suku, agama serta 

budaya yang ada. 

Provinsi maluku merupakan salah satu dari 34 provinsi Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang majemuk. Provinsi maluku terbentuk Pada Tanggal 18 

Maret 1964 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 3/1964 yang kemudian 

menjadi Undang-Undang No. 14 tahun 1964 tentang penetapan peraturan 

pemerintah pengganti Undang-Undang No. 3 Tahun 1964 tentang pembentukan 

daerah tingkat 1 maluku. Asal-mula Provinsi maluku menjadi salah satu daerah 

yang majemuk adalah karena pada masa pemerintahan orde baru, pemerintah 

melaksanakan program transmigrasi skala besar dalam rangka pemerataan 

penduduk diseluruh daerah-daerah yang ada di Indonesia, termasuk di Provinsi 

maluku. Sehingga di dalam Provinsi maluku terdiri dari masyarakat yang 

memiliki suku yang berbeda-beda seperti suku key dan lain lain yang merupakan 

suku asli atau pribumi dari Provinsi maluku, suku Jawa yang merupakan suku 

pendatang, dan lain sebagainya yang juga merupakan suku pendatang. Hal 

tersebut didukung oleh data yang diperoleh dari sumber media yang menyatakan 

bahwa: 

Kemajemukan yang dimiliki Provinsi maluku, diharapkan dapat 

memperkokoh kesatuan serta memberikan dampak positif bagi kemajuan Provinsi 

maluku. Namun pada kenyataannya tidak seperti yang diharapkan oleh banyak 

                                                           
1
 Wirawan (2010: 132) 
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pihak.Jarak perbedaan yang mendasar dan tingkat egoisme serta sensitivitas yang 

tinggi, seringkali menimbulkan gesekan-gesekan pada berbagai tingkat lapisan 

masyarakat.Hal tersebut tentunya dapat berkembang dan berpotensi menimbulkan 

sebuah konflik. 

Konflik dapat dikatakan sudah menjadi hal yang biasa terjadi di Provinsi 

maluku. Menurut pemahaman penulis, konflik dipandang sebagai suatu cara oleh 

sekelompok masyarakat untuk menunjukkan kehebatan ataupun memperjuangkan 

suatu tujuan serta haknya. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa contoh kasus 

konflik yang pernah terjadi di kabupaten maluku tenggara. konflik yang pertama 

adalah konflik antara sesama warga Kabupaten maluku teggara ohoi garara.yang 

terjadi pada tanggal 27-28 Oktober 2012. Konflik tersebut terjadi diduga karena 

disebabkan oleh permasalahan antara berbeda pendapat tersebut. Akibat dari 

konflik tersebut mengakibatkan ada korban jiwa Kabupaten maluku tenggara ,5 

orang meninggal, 6 orang terluka dan puluhan rumah terbakar. 

Kasus konflik yang kedua terjadi pada tanggal 23 Februari 2014. Konflik 

yang terjadi didasari oleh permasalahan sengketa tanah tersebut. Akibat dari 

konflik yang terjadi, terdapat total empat rumah mengalami kerusakan dan 

penjarahan harta benda di masyarakat Kasus konflik lainnya yang terjadi di 

Provinsi maluku adalah konflik antaradua kelompok masyarakat Kabupaten 

maluku tenggara. Konflik didasari oleh kesalahpahaman antar masayarakat kedua 

kelompok tersebut. Konflik tersebut mengakibatkan sekitar 20 rumah terbakar. 

Konflik sosial yang terjadi di kabupaten maluku tenggara pada akhir-akhir 

ini, dapat bersumber dari berbagai faktor-faktor yang memengaruhi ketidak. 
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cocokan antar masyarakat.Seiring dengan pemahaman dan sensitivitas masyarakat 

terhadap hak asasi manusia, apabila terjadi perlakuan yang dianggap melanggar 

hak asasi manusia setiap anggota masyarakat, maka dapat menyebabkan sebuah 

konflik antar masyarakat itu muncul. 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas,kama penulis berkeinginan 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Kepala Desa Dalam Menangani 

Konflik Sosial Di Ohoi Garara Kecematan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten 

Maluku Tenggara” subjek dari penelitian ini adalah kepala ohoi garara. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

dan batasan masalah dalam usulan penelitian ini yaitu: 

a. Rumusan Masalah 

1. Apakah penyebab terjadinya konflik sosial di Ohoi Garara 

Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten Maluku Tenggara ? 

2. Bagaimana dampak konflik sosial di Ohoi Garara Kecamatan Kei 

Kecil Timur Selatan Kabupaten Maluku Tenggara? 

3. Bagaimanakah peranan Kepala Desa dalam menangani konflik sosial 

di Ohoi Garara Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan kabupaten 

Maluku tenggara ? 

b. Batasan Masalah 

Ada batasan masalah dalam suatu penelitian sangatlah diperlukan, 

karena hal ini diperlukan untuk memberi batasan pembahasan dalam 

penelitian tersebut, sehingga pembahasanya akan lebih terfokus pada 
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subtansi persoalan yang diteliti dengan lebih spesifik dan hasil dari 

penelitian tersebut dapat terarah dengan baik sesuai dengan ekspektasi. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya konflik sosial diOhoi Garara 

Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan kabupaten maluku tenggara 

2. Untuk mengetahui dampak dan kerugian akibat konflik sosial di Ohoi 

Garara Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan kabupaten maluku tenggara 

3. Untuk mengatahui peranan Kepala Desa dalama menangani konflik 

sosial di Ohoi Garara  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini meliputi kegunaan teoritis dan praktis, yaitu: 

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi sumber wawasan dan 

pengetahuan khususnya untuk perkembangan ilmu politik dan ilmu 

pemerintahan, yang berkaitan dengan konflik sosial, penyebab konflik 

sosial, dampak konflik sosial, dan peran pemerintah daerah dalam 

penyelesaian konflik sosial antar masyarakat. 

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah acuan 

dan rekomendasi bagi pemerintah pusat, pemerintah daerah, maupun 

aparatur pemerintah desa untuk dapat mengantisipasi akan terjadinya 

konflik sosial masyarakat yang pada saat ini banyak terjadi di tingkat 

masyarakat desa, agar konflik tidak terulang kembali dan 

mengantisipasi akan terjadinya konflik yang lain. 
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yang saling berhubungan dan cocok.
2
 

Menurut Selo Sumarjono, peran (Role) adalah aspek dinamis dari kedudukan 

(status). Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibanya sesuai dengan 

kedudukanya, maka dia menjalankan suatu peran. Konsep peran mengandaikan 

seperanmgkat harapan. Kita di harapkan untuk bertindak dengan cara-cara tertentu 

pula. Perilaku indifidu dalam keseharianya hidup bermasyarakat berhubungan erat 

dengan peran. Kerena peran mengandung hak dan kewajiban yang harus di jalani 

seseorang indifidu dalam bermasyarakat. Sebuah peran harus di jalankan sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku juga di masyarakat. Seorang indifidu akan 

terlihat statusnya hanya dari peran yang di jalankan dalam keseharianya.
3
 

Sedangkan menurut pengertian dalam kamus besar bahasa indonesia 

balai pustaka, menyebutkan pengertian peran sebagai berikut: 

a. Peran kepala desa yang dimaksudkan adalah bahwa kepala desa dalam 

menjalankan peranya berdasarkan peraturan perundang-undangan  

b. Peran adalah bagian yang di mainkan seorang pemain dalam sandiwara, 

ia berusaha bermain dengan baik dalam semua peran yang di bebankan 

kepadanya. 

c. Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus di laksanakan 

Lebih lanjut lagi, dalam pengertian peran, diberikan batasan dari pengertian 

peran antara lain sebagai berikut : 

                                                           

2 Paul B. Horton and Chester L. Hunt, Sociologi Terjemahan Aminuddin Ram dan Tita Sobari Jilid 

Satu Edisi Keenam (Jakarta: Erlangga, 1987), hal. 118. 

3 Sumarjono, Selo. Setangkai Bunga Sosial. (Jakarta : Yayasan Badan Penerbit Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia, 1974), hal 43. 
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perilaku yang di harapkan dapat menyertai suatu status. 

b. Bagian suatau fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata sosial. 

c. Fungsi yang di harapkan dari seseorang atau menkjadi karakteristik yang 

ada padanya. 

d. Fungsi setiap fariabel dalam hubungan sebab akibat.
6
 

Berdasarkan pengertian peran yang telah dipaparkan diatas dapat 

disumpulkan pengertian secara umum bahwa peran merupakan penilaian tentang 

sejauh mana fungsi seseorang atau bagian dalam menunjang usaha pencapaian 

tujuan yang di tetapkan atau ukuran mengenai hubungan-hubungan fariabel yang 

mempunyai hubungan sebab-akibat. 

Sesungguhnya peranan birokrasi pemerintah dalam pembangunan sangat luas 

meningat peranan tersebut di batasi pada hal-hal yang bersifat strategis, terutama 

dalam hal pemberian pelayanan kepada masyarakat menyangkut aspek 

pelaksanaan birokrasi yang efesien, efektif, cepat dan tepat dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. 

Peranan penting artinya karena dapat mengatur perilaku seseorang dimana 

pada batasan-batasan tertentu dapat meramalkan perbuatan orang lain, sehingga 

dengan demikian orang bersangkutan dapat menyesuaikan perilaku sesuai dengan 

perilaku orang lain atau sekitarnya. Jadi peranan yang di maksud dalam penelitian 

ini adalah bagaimana peranan pemerintahan atau birokrasi pemerintahan di dalam 

mengambil keputusan. 

 

                                                           
6
  Komarudin, Ensiklopedia Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994) hal. 706.  
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atau kelompok-kelompok untuk mencapai tujuan yang sama.
8
 

Berbicara tentang konflik, konflik selalu diidentikan dengan kerusakan. 

Konflik dipahami sebagai sebuah keadaan yang tidak diinginkan karena 

menimbulkan kecemasan dan perasaan tidak nyaman. Konflik yang demikian, 

merupakan konflik yang terjadi antar individu atau kelompok- kelompok yang 

menggunakan tindakan ancaman dan kekerasan untuk memenuhi kebutuhan, 

melindungi kepentingan maupun mencapai tujuannya. Senada dengan yang 

dikemukakan oleh Soekanto dalam Ahmadi bahwa, Konflik adalah suatu proses 

sosial di mana orang perorangan atau kelompok manusia berusaha untuk 

memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan 

ancaman dan/atau kekerasan.
9
 

Konflik dapat menyebabkan perpecahan dalam sebuah negara, terutama 

dalam konflik sosial antarmasyarakat. Berdasarkan UU. No. 7 tahun 2012 tentang 

penanganan konflik sosial, konflik sosial adalah perseteruan dan/atau benturan 

fisik dengan kekerasan antara dua kelompok masyarakat atau lebih yang 

berlangsung dalam waktu tertentu dan berdampak luas yang mengakibatkan 

ketidakamanan dan disintegrasi sosial sehingga mengganggu stabilitas nasional 

dan menghambat pembangunan nasional. 

Konflik cenderung akan muncul dalam lingkungan yang memiliki tipe 

masyarakat yang majemuk. Kecenderungan akan selalu terlibat dalam dinamika 

                                                           
8
 Gatara Said, A. A. dan Dzulkiah Said. Sosiologi Politik Konsep dan Dinamika Perkembangan 

Kajian. (Bandung : Pustaka Setia, 2011) hal. 183 

9
 Ahmadi, Abu. 2009. Psikologi Sosial. Edisi ke-6. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009) hal. 282 
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dan bagaimana defenisi serta mekanisme dari teori peran itu sendiri maka terlebih 

dahulu dapat kita lihat penjelasan teori peran yang di kaji terhadap hubungan 

sosial antara manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hubungan antyara manusia terdapat tiga teori yang dapat di jadikan acuan 

untuk membantu menerangkan model dan kualitas hubungan antara manusia 

tersebut, sala satunya adalah teori peran. 

Dijelaskan bahwa manusia adalah makhluk sosial, dan biasanya manusia akan 

menjadi apa dan siapa, tergantung pada lingkungan sekitarnya atau pada siapa ia 

bergaul. Manusia tidak bisa hidup sendirian, sebab terdapat ada rasa saling 

ketergantungan satu sama lain. Dalam pergaulan hidup, manusia menduduki 

fungsi yang bermacam-macam dalam hubungan antara manusia terdapat seorang 

pimpinan dan bawahan, pemerintah dan masyarakat, dan lain sebagainya.
11

 

Peranan (Role) merupakan proses dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibanya sesuai dengan kedudukanya, dia menjalankan 

sesuai peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk 

kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat di pisah-pisahkan karena 

yang satu tyergantung pada yang lain dan sebaliknya.
12

 Lebih lanjut mengenai 

teori peranan tersebut sebagaimana dikutip oleh Soekanto, Levinson menyatakan 

bahwa peranan mencakup tiga hal, antara lain: 

a) Peranan meliputi norma-norma yang di hubungkan dengan posisi atau  

tempat seseorang di dalam masyarakat sebagai organisasi. 

                                                           
11

 Wirutomo,  Paulus.  Pokok-Pokok  Pikiran  dalam  Sosiologi.  ( Jakarta : Rajawali Press, 

1981) hal. 99-101. 

 
12

 Soekanto, Soerjono. 2012. Sosiologi, suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Press, 2012) hal. 

212 
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berhubungan denganya dalam menjalankan perananya atau kewajiban-

kewajibanya. Dalam pandangan Dafit Berry, peranan dapat di lihat sebagai bagian 

struktur masyarakat sehingga struktur masyarakat dapat dilihat sebagai pola 

peranan yang saling berhubungan.
15

 

2. Teori Konflik 

Konflik pada dasarnya adalah sesuatu yang tidak terhindarkan dalam 

kehidupan kita. Konflik adalah bagian dari interaksi sosial yang bersifat disosiatif, 

konflik ini jika dibiarkan berlarut-larut dan berkepanjangan serta tidak segera 

ditangani akan menimbulkan terjadinya disintegrasi sosial suatu bangsa, yaitu 

suatu keadaan yang memiliki peluang besar untuk timbulnya konflik adalah 

perbedaan. Perbedaan yang dimaksud adalahn perbedaan kepentingan. 

Konflik berasal dari kata kerja latin configere yang beraiti saling memukul. 

Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua orang 

atau lebih (bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak berusaha menyingkirkan 

pihak lain dengan menghancurkanya atau membuatnya tidak berdaya. Konflik 

dilatar belakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawa indifidu dalam sustu 

interaksi. Perbedaan-perbedaan tersebut diantarannya adalah menyangkut ciri 

fisik, kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan, dan lain sebagainya. 

Dengan dibawa sertanya ciri-ciri individu dalam suatu interaksi sosial, konflik 

merupakan situasi yang wajar dalam setiap masyarakat dan tidak satu masyarakat 

pun yang tidak pernah mengalami konflik diantara anggotanya atau dengan 

kelompok masyarakat lainya, konflik hanya akan hilang bersama dengan 

                                                           
15

 Wirutomo,  Paulus.  Pokok-Pokok  Pikiran  dalam  Sosiologi.  ( Jakarta : Rajawali Press, 1981) 

hal. 99-101. 
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pemeliharaan struktur sosial.konflik dapat menetapkan dan menjaga garis batas 

antara dua atau lebih kelompok.ketika konflik berlangsungan Coser melihat katup 

penyelamat dapat berfungsi untuk merendakan permusuhan. 

Katub penyelamat adalah mekanisme kusus yang dapat dipai untuk dapat 

mencegah kelompok dari kemungkinan konflik sosial.katub penyelamat 

merupakan institusi pengungkapan rasa tidak puas atas sistim atau struktur 

sosial.Coser membagi konflik menjadi dua yaitu konflik realistis dan konflik non-

realistis.konflik realistis adalah konflik yang disebabkan tuntutan kusus yang 

dilakukan oleh partisipan terhadap objek yang dianggapberasal dari 

mengecewakan.konflik non-realistis adalah konflik yang bukan berasal dari tujuan 

khusus,melainkan untuk merendakan ketegangan salah satu pihak.
17

 

Teori konflik lainnya adalaah Ralp Dahrendorf, teori Dahrendorf merupakan 

separu penerimaan, separu penolakan, serta modifikasi teori konflik  Karl Marks, 

dimana pendapat Marks bahwa kontrol sarana produksi berada dalam satu 

individu yang sama ditolak oleh Dahrendorf dengan alasan telah terjadi perubahan 

drastis dalam masyarakat, yaitu antara masa dimana Marks menyampaikan 

teorinya dengan  masa Dahrendrof. Munculnya dekomposisi modal, dekomposisi 

tenaga kerja, dan timbulnya kelas menengah baru merupakan dasar dari teori 

Dahrendrorf. 

Dekomposisi modal ditandai dengan munculnya koporasi dengan saham yang 

dikontrol orang banyak.dekomposisi tenaga kerja adalah munculnya orang ahli 

yang mengendalikan suatu perusahan.timbulnya kelas menengah baru dari buruh 

                                                           
17

  Ibid, hal. 89 
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sosial. Power (kekuasan) merupakan generator dinamakan sosial yang mana 

individu dan kelompok dimobilisasi atau memobilisasi. Pada saat bersamaan 

power (kekuasan) menjadi sumber dari konflik, dan dalam kebanyakan kasus 

terjadi kombinasi kepentingan dari setiap struktur sosial sehingga menciptakan 

dinamika konflik.
20

 

Emile Durkheim dalam salah satu teorinya tentang gerakan sosial 

menyebutkan kesadaran kolektif yang mengingat individu-individu melalui 

berbagai simbol dan norma sosial. Kesadaran keloktif ini merupakan unsur 

mendasar dari terjaganyan eksistensi kelompok. Anggota kelompok ini bisa 

menciptakan bunuh diri altruistik untuk membela eksistensi kelompoknya. 

Walaupun tidak secara tersirat membahas teori konflik namun teori Emile 

Durkheim ini pada dasarnya berusaha untuk menganalisa gerakan sosial dan 

konflik. Gerakan sosial bagi Emile Durkheim dapat memunculkan konflik seperti 

yang terjadi pada masa revolusi prancis.
21

 

Pendapat George Simmel tentang konflik berangkat dari asumsinya yang 

bersifat realis dan interaksionalis.Bagi Simmel ketika individu menjalani proses 

sosialisasi mereka pada dasarnya pasti mengalami konflik. Ketika terjadinya 

sosialisasi terdapat dua hal yang mungkin terjadi yaitu, sosialisasi yang 

menciptakan asosiasi (indivudu berkumpul sebagai kesatuaaan kelompok) dan 

disosiasi (indivudu saling bermusuhan dalam satu kelompok). Simmel 

menyatakan bahwa unsur-unsur yang sesunggunya dari disosiasi adalah sebab-

sebab konflik. 

                                                           
20

  Ibid, hal. 42 
21

 Ibid, hal. 45. 
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intervensi militer yang menjalankan peran sebagai penjaga perdamain yang netral. 

b. Peacemaking 

 Adalah proses yang bertujuanya mempertemukan atau merekonsiliasi 

sikap politik dan strategi melalui medeasi, negosiasi, arbitrasi terutama pada level 

elit atau pimpinan. Jika dikaitkan dengan kasus atau konflik, maka pihak-pihak 

yang bersengketa dipertemukan guna mendapat penyelesaian dengan cara damai. 

Hal ini dilakukan dengan menghadirkan pihak ketiga sebagai penegah, akan tetapi 

pihak ketiga tersebut tidak mempunyain hak untuk menentukan keputusan yang 

diambil. Pihak ketiga tersebut hanya menengahi apabilah terjadi suasana yang 

memanas antara pihak-pihak yang sedang berunding. 

c. Peacebuilding 

 Peacebuildinga dalah proses implementasi perubahan atau rekonstruksi 

social, politik, dan ekonomi demi terciptanya perdamain yang langgeng. Melalui 

proses peacebuilding diharapkan negative peace (atau the absence of violence) 

berubah menjadi positive peace dimana masyarakat merasa adanya keadilan 

sosial, kesejatraan ekonomi dan keterwakilan politik yang efektif.
23

 

Peran pemerintah dalam menghadapi konflik ditengah masyarakat sangatlah 

signifikan, pemerintah yang dimaksud adalah pemerinta pada setiap level 

kepemimpinan mulia dari kepemimpinan nasional hingga pada level 

kepemimpinan desa. Adapun peran pemerintah dalam mengantisipasi terjadinya 

konflik yaitu ; 

                                                           

23 Galtung, Johan. Studi  Perdamaian:  Perdamaian  dan  Konflik  Pembangunan  dan Peradaban, 

(Surabaya : Pustaka Eureka, 2003) hal. 93 
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sebab pemikiran individu tentang suatu hal tidak selalu sejalan dengan individu 

yang lainnya. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Anoraga 

sebagaimana dikutip oleh Saputro, bahwa suatu konflik dapat terjadi karena 

perbendaan pendapat, salah paham, ada pihak yang dirugikan, dan perasaan 

sensitif. Adapun pendapat tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Perbedaan pendapat 

Suatu konflik yang terjadi karena pebedaan pendapat dimana masing- 

masing pihak merasa dirinya benar, tidak ada yang mau mengakui 

kesalahan, dan apabila perbedaan pendapat tersebut amat tajam maka 

dapat menimbulkan rasa kurang enak, ketegangan dan sebagainya. 

2. Salah paham 

Salah paham merupakan salah satu hal yang dapat menimbulkan konflik. 

Misalnya tindakan dari seseorang yang tujuan sebenarnya baik tetapi 

diterima sebaliknya oleh individu yang lain. 

3. Ada pihak yang dirugikan 

Tindakan salah satu pihak mungkin dianggap merugikan yang lain atau 

masing-masing pihak merasa dirugikan pihak lain sehingga seseorang 

yang dirugikan merasa kurang enak, kurang senang atau bahkan 

membenci. 

Fenomena konflik sosial dapat dilatarbelakangi oleh berbagai faktor. Menurut 

Diana Francis, sebab- sebab terjadinya konflik antara lain: 

a) Komunikasi 

Salah pengertian yang berkenaan dengan kalimat, bahasa yang sulit 
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faktor penyebab terjadinya konflik sosial. 

4) Perbedaan kepentingan antar-anggota masyarakat baik secara pribadi 

maupun kelompok, seperti perbedaan kepentingan polik, ekonomi, sosial 

budaya, agama dan sejenisnya merupakan faktor penyebab timbulnyaa 

konflik sosial. 

5) Terjadi perubahan sosial, antara lain berupa perubahan sistem nilai, 

akibat masuknya sistem nilai baru yang mengubah masyarakat tradisional 

menjadi masyarakat moderen, juga menjadi faktor pemicu terjadinya 

konflik sosial.
26

 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, 

penulis dapat menyimpulkan bahwasannya terdapat banyak faktor-faktor dari 

berbagai aspek kehidupan manusia yang memungkinkan untuk dapat 

menimbulkan sebuah konflik. Terutama dalam negara yang menjunjung tinggi 

Hak Asasi Manusia dan mengakui keberagaman kultur yang dimiliki oleh 

masyarakatnya. Akan terdapat lebih banyak faktor-faktor yang akan menjadi 

penyebab terjadinya sebuah konflik, sebab sudah terdapat perbedaan yang 

mendasar yakni keberagaman budaya, suku, agama, dan ras. Perbedaan- 

perbedaan tersebut dapat menjadi pemicu terjadinya konflik karena mengandung 

sensitivitas dari kelompok tertentu terhadap kelompok- kelompok lainnya.
27

 

D. Dampak Konflik 

Konflik dipahami oleh sebagian besar orang sebagai keadaan yang 
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 Ahmadi, Abu. 2009. Psikologi Sosial. Edisi ke-6. (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2009) hal. 291 

 
27

 Susan, Novri.  Sosiologi Konflik & Isu-Isu Konflik Kontemporer. (Jakarta : Pustaka Kencana, 
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menguntungkan seluruh pihak berkonflik.
29

 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli, penulis 

dapat menyimpulkan bahwasannya konflik itu sejatinya dapat memiliki dampak 

negatif dan dampak positif. Dampak negatif akibat suatu konflik akan sangat 

merugikan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam konflik, maupun masyarakat 

secara luas. Adapun dampak negatif akibat konflik, yaitu berupa kerusakan, 

kerugian, dan perpecahan pihak-pihak yang teribat konflik.Sedangkan, dampak 

positif suatu konflik, yaitu berupa penguatan hubungan antar pihak-pihak yang 

berkonflik dalam bentuk peningkatan kerjasama. 

Fenomena (keadaan) yang sedang diselidiki. Dengan kata lain penulis 

mendeskripsikan peran kepala desa dalam menangani konflik sosial di Ohoi 

Garara Kecamatn Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten Maluku Tenggara. 

E. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian yang sejenis dengan penelitian ini,meskipun 

lokasi penelitian tersebut bukan di daerah kabupaten maluku tenggara yang secara 

kultural memiliki kesamaan baik pola maupun ciri konflik akan tetapi pokok 

masalah yang diteli memiliki kesamaan yaitu peran kepemimpinan dalam 

penanganan konflik ditengah masyarakat.penulis berupaya untuk menemukan 

penelitian terdahulu yang sejenis di daerah kabupaten maliku tenggara namun 

karena keterbatasan yang dimiliki sampai saat ini belum ditemukan. 

Dengan demikian untuk menunjuang telah ilmiah dalam penulisan ini, berikut 

akan dijabarkan beberapa contoh penelitian sejenis tentang konflik yang berhasil 
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bengkulu)”. 

Tujuan penelitian ini antara lain adalah untuk mengetahui penyebab 

terjadinya konflik antara nelayan tradisonal dengan nelayan 

moderen di kota bengkulu serta bagaimana konflik kedua kelompok 

nelayan tersebut diselesaikan oleh pemerintah kota dan pemerintah 

profinsi bengkulu. Konflik ini terjadi sejak tahun 1985 hingga tahun 

1999 selalu melibatkan masyarakat nelayan dikedua kelurahan. 

Metode penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis data dari 

strauss-corbin melalui 3 tahap analisis yaitu: kode pembuka (open 

coding), kode analisis (axial coding)dan pemilihan kode (selective 

coding).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa  penyebab terjadinya konflik 

antara nelayan tradisional dengan nelayan moderen disebabkan oleh 

beberapa faktor (1) masi beroperasinya alat tangkap trawl (jaring 

pukat harimau) yang dilarang penggunaannya oleh pemerinta; (2) 

pelanggaran jalur penangkapan; (3)perbedaan teknologi 

penangkapan; (4)kurang optimalnya fungsi dan peran kelembagaan 

atau institusi pemerintah;dan(5)belumtegasnya pelaksanaan hukum 

dan peraturan perikanan. Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah 

kota maupun pemerinta provinsi bengkulu dalam menyelesaikan 

konflik yang terjadi tersebut sdslsh melalui upaya-upaya sebagai 

berikut: (1) masih bersifat insidentil, pemerintah baru turun tangan 

jika konflik yang terjadi telah berbentuk benturan fisik seperti: 
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      Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk menggali informasi 

mengenai akar terjadinya konflik.penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan dua orang narasumber,satu orang 

narasumber berasal dari etnik lampung (agom) dan satu orang 

berasal dari etnik bali (balinuraga). 

     Data diperoleh melalui proses wawancara mendalam secara 

langsung dengan narasumber, serta menggunakan pengumpulan 

dokumentasi sebagai data tambahan. 

     Hasil penilitian disimpulkan bahwa konflik yang terjadi dipicu 

oleh faktor utama,yaitu sikap etnik bali (balinuraga) dalam hidup 

bermasyarakat  yang di anggap menyinggung perasaan tidak sesuai 

dengan adat istiadat etnik pribumi (lampung). 

F. Perbedaan Penelitian yang peneliti lakukan saat ini dengan penelitian 

terdahulu 

Adapun perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan peelitian 

terdahulu adalah  

1. Jika penelitian terdahulu berbicara tentang peran camat terhadap 

penyelesaian konflik Masyarakat kampung kesumadadi dengan 

masyarakat kampung buyut udik kecematan bekri kabupaten lampung 

tengah tahun 2012. Maka peneliti melakukan penelitian ini dengan 

melihat bagaimana perang kepala desa dalam menanganai konflik di 

ohoi garara kecamatan kei kecil timur kabupaten meluku tenggara. 

Lokasi dan sasaran penelitin jelasa berbeda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Agar dapat memperjelas dan mempertegas arah tujuan penelitian, maka perlu 

peneliti memaparkan metode penelitian yang akan digunakan, metode pada 

penelitian ini pada dasarnya merupaka suatu cara ilmiah untuk mendapatkan suatu 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian tersebut berangkat dari suatu 

permasalahan yang bertujuan menguji sistem disiplin ilmu. Pada umumnya tujuan 

sebuah penelitian bersifat penemuan, membuktikan kebenaran melalui data yang 

valid dan pengembangan akan disiplin ilmu, sehingga permasalahan masih 

memiliki hubungan linier dengan metode penelitian yang digunakan. Dalam 

metode penelitian yang digunakan kali ini, peneliti akan membahas beberapa hal 

sebagai berikut : 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian pada hakekatnya merupakan wahana untuk menemukan kebenaran 

atau untuk lebih membenarkan suatu kebenaran. Usaha untuk mengejar kebenaran 

dilakukan oleh peneliti melalui metode tertentu. Selain itu penulis ingin 

memahami situasi tersebut secara mendalam, menemukan pola, hipotesis dan 

teori. Selain itu juga dalam validitas data ataupun analisisnya merupakan pada 

teknik analisis kualitatif sehinga tipe penelitian yang digunakan adalah tipe 

kualitatif. 

 

 



34 
 

 
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Ohoi Garara, Kecamatan Kei Kecil Timur 

Selatan Kabupaten Maluku Tenggara. 

Waktu penelitian ini berlangsung mulai dari tanggal 15 januari sampai 

dengan 15 Februari 2020. 

C. Pendekatan penelitian  

Pedekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan sosiologis empiris 

karena peneliti melakukan interaksi lingkungan sesuai dengan unit sosial, 

individu, kelompok, lembaga atau masyarakat yang ada di Ohoi Garara 

Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten Maluku Tenggara.  

D. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data Penelitian 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari peneliti langsung di 

lapangan, melalui para informan-informan yang memiliki informasi 

terkait dengan masalah yang diteliti. Adapun sumber data primer 

sebagai informan kinci dalam penelitian ini adalah: Bapak Rusli 

Difinubun selaku Kepala Dusun, Bapak Arif Difinubun Imam 

Mesjid, Bapak Abas Difinubun, Bapak Saleh Difinubun, Bapak Abu 



35 
 

 
 

Satar Fidratan selaku Tokoh masyarakat, Bapak Hasan Narahaubun, 

Safarudin Difinubun, Jafar Seknun, Amir Rahayaan, dan Husni 

Difinubun. selaku Masyarakat Ohoi Garara Kecamatan Kei Kecil 

Timur Selatan Kabupaten Maluku Tenggara. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui bahan 

kepustakaan. Dari data diperoleh dari literatur-literatur penunjang 

seperti buku-buku, artikel, jurnal, dokumen-dokumen penting, 

laporan hasil penelitian, pendapat para ahli, makalah dan sumber-

sumber terpercaya lain yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti.
30

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dibutukan disini yaitu: informan yakni orang-orang 

yang berpengetahuan mendalam terkait dengan masalah yang diteliti di 

lapangan, ketika peneliti berada di lokasi penelitian, dan melalui 

dokumen tertulis yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langka yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data yang 

diperoleh dalam penelitian ini akan dikumpulkan dengan menggunakan hal-hal 

sebagai berikut: 
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 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci, ( Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015), Hal. 212.   
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1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode yang digunakan agar mengetahui dan 

mendapatkan informasi secara langsung dari objek penelitian terkait 

dengan permasalahan yang dikaji. 

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian. Pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan langsung pada objek yang diteliti. Tujuanya adalah untuk 

memperoleh gambaran secara langsung tentang apa yang dirasakan oleh 

masyarakat yang tinggal di Ohoi Garara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara memperoleh data-data yang ada hubunganya 

dengan permasalahan penelitian baik yang didapat dari literatur berupa 

buku-buku, jurnal dan bacaan lainya yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. 

F. Instrumen Penelitian   

Instrumen penelitian merupakan suatu unsur yang amat penting dalam suatu 

penelitian, karena funsinya sebagai sarana pengumpulan data yang banyak 

menentukan keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Oleh karena itu, intrumen 

penelitian yang digunakan harus sesuai dengan situasi dan kondisi dari penelitian 

itu sendiri. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitian sebagai berikut: 
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a. Handpone sebagai alat perekam 

Alat perekam digunakan sebagai alat bantu agar tidak ada informasi 

yang terlewatkan dan selama wawancara peneliti dapat berkonsentrasi 

pada apa yang ditanyakan tanpa harus mencatat. Alat perekam ini juga 

memudahkan peneliti mengulang kembali hasil wawancara agar dapat 

diperoleh data yang utuh, sesuai dengan apa yang disampaikan 

responden dalam wawancara.hal ini berguna untuk meminimalkan 

kesalahan biasa yang sering terjadi karena keterbatasan subjektifitas 

peneliti. Alat perekam ini digunakan dengan seizing responden. Selain 

alat perekam peneliti juga mengunakan catatan sebagai alat bantu untuk 

mengambarkan situasi dan keadaan saat berlangsunya proses 

wawancara dan semua respon non verbal yang ditujukan oleh informan. 

b. Kamera 

Kamera digunakan sebagai alat bantu pada saat peneliti melakukan 

penelitian. Karena ini berguna sebagai alat dokumentasi berupa foto 

pada saat proses penelitian yang berlangsung di Ohoi Garara 

Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten Maluku Tenggara. 

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan untuk meningkatkan peneliti mengenai 

aspek-aspek yang harus digali, serta apa yang sudah atau belum 

ditanyakan. Adanya pedoman wawancara juga akan memudahkan 



38 
 

 
 

peneliti membuat kategorisasi dalam melakukan analisis data.
31

 

Pedoman wawancara yang didasari oleh kerangka teori yang ada, guna 

menghindari penyimpangan dari tujuan penelitian yang dilakukan 

peneliti di Ohoi Garara Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten 

Maluku Tenggara. 

G. Informan Penelitian 

 Informan dalam proses penelitian ini yakni peneliti hanya mengunakan 10 

orang masyarakat ohoi Garara. dalam penelitian ini 10 orang informan yang di 

ambil kemudian diwawancarai untuk mengetahui pendapat mereka terhadap peran 

kepala desa dalam menangani konflik sosial di  ohoi garara kecamatan kei kecil 

timur selatan kabupaten maluku tenggara. Adapun 10 informan yang peneliti 

gunakan dalan penelitian ini adalah: Bapak Rusli Difinubun selaku Kepala Dusun, 

Bapak Arif Difinubun Imam Mesjid, Bapak Abas Difinubun, Bapak Saleh 

Difinubun, Bapak Abu Satar Fidratan selaku Tokoh masyarakat, Bapak Hasan 

Narahaubun, Safarudin Difinubun, Jafar Seknun, Amir Rahayaan, dan Husni 

Difinubun. selaku Masyarakat Ohoi Garara Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan 

Kabupaten Maluku Tenggara. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah sebua kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelopokan, member kode/tanda dan mengkatagorikannya sehinga diperoleh 

suatu temuan bedasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Melalui 
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 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:  

PT Rineka Cipta, 2006), Hal. 104 
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serangkaian aktivitas tersebu, data kualitatif yang biasanya bersekan dan 

bertumpuk-tumpuk biasa di sederhanakan untuk akhirnya bisa dipahami dengan 

mudah.
32

  

Analisis data mencakup kegiatan dengan data, mengorganisasikannya, 

memilih, dan mengaturnya ke dalam unit-unit, mengsintesiskanya, mencari pola-

pola menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang akan dipaparkan kepada orang lain (pembaca laporan penelitian). 

Miles & Huberman mengemukan tiga tahap yang harus dikerjakan dalam 

menganalisis data penelitian kualitatif sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, melihat hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih 

jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Temuan 

yang dipandang asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, maka 

hal itulah yang dijadikan perhatian karena penelitian kaualitatif 

bertujuan mencari pola dan makna yang tersembunyi dibalik pola dan 

data yang tampak. 

b. Paparan data 
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Pemaparan sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan member 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data digunakan untuk lebi meningkatkan pemahaman kasus 

dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 

analisi sajia data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian 

yang di dukung dengan matriks jaringan kerja. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab focus 

penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam 

bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian
33
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Vul-Vul, kemudian orang Elar menjual lagi tanah Mar itu kepada marga
34

 

Fakaubun yakni bapak Labu‟an Fakaubun dan adik-adiknya dan hal itu
35

 

menyebabkan konflik antara Rahan Vul-Vul dengan Fakaubun yang terjadi 

ditanah Mar. Ahirnya keluarga Rahan Vul-Vul bertemu dengan orang Elar dan 

meminta agar orang Elar mengembalikan harta milik Rahan Vul-Vul agar mereka 

bisa kembali ke Langgiar, tetapi karena harta sudah habis di gunakan oleh orang 

Elar maka orang Elar menunjuk Masleb (di depan SMP dan SD Lengga di Let) 

untuk mata rumah Vul-Vul dapat mendiami sementara di tempat itu. 

Setelah orang Danar mengetahui bahwa Elar sudah menjual  tanah Mar 

kepada mata rumah Rahan Vul-Vul dan Fakaubun yang panjangnya membentang 

dari Hoat Fak Bohoi Rab (Sebelah Utara Kampong Mar) sampai Hoat Mar yang 

panjangnya 2400 M, maka orang Danar pun melakukan pencegahan. Dan 

terjadilah proses perkara antara Danar dan Elaar tentang tanah Mar. 

Menurut M. Saleh Difinubun bahwa orang Danar tanah Mar itu sebesar 

kampung Mar sekarang, bukan 2400 M. Adapun tanah Mar itu bernama Mar 

karena orang danar sudah memberikan tanah Mar itu kepada marga Wadubun di 

Mastur atas permintaan mereka. Marga Wadubun itu berasal dari Mol Mar 

(Tenggara Jauh) maka mereka menempati tempat itu dan menamakan tempat itu 

dengan nama (Mar) sesuai dengan nama kampong asal mereka. Beberapa waktu 

kemudian marga Wadubun pindah kemastur dan tanah Mar tinggal kosong maka 

orang Elar yakni marga Madubun dan Labetubun datang dari Gorom (Pulau 
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1. Bapak Anas Difinubun 

2. Jud Difinubun 

3. M. Saleh Difinbun 

4. Umur Difinbun (perwakilan dari tete imam tua berdasakan murid magaji) 

5. Mereka dipimpin oleh seorang mandor yaitu Taribang Difinubun 

Jadi cukup jelas bahwa Garara adalah pergantian dari tanah Mar berdasarkan 

surat jual beli dari orang Elar yang diwakili oleh Hj. Badaruddin Madubun dan 

Hj. Abu Bakar Labetubun. Sering kali orang Elar khususnya Elar Let menganggap 

bahwa tanah Garara itu pemberian dari orang Elar secara adat saja dan mereka 

menganggap bahwa harta tidak ada lagi (sudah habis digunakan) maka kami mata 

ruma rahan Vul-Vul menolak pemahaman orang Let seperti itu, karena harta itu 

melahirkan manusia yang dilahirkan oleh Hj. Badaruddin Madubun dan Rahma 

Rangivur yaitu 

1. Hj. Abas Madubun (mantan orang kaya let) 

2. Fadilah Madubun (pensiunan kejaksaan) 

3. Madinah Madubun (istri dari Mahidin Madubun) 

4. Rugaya Madubun (istri dari M. Fagih Wemav) 

5. Ninyai Madubun 

Itulah bukti harta hidup untuk tanah Garara sekarang.
37

 Ohoi Garara 

merupakan salah satu ohoi yang ada di Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan 

Kabupaten Maluku Tenggara, secara administratif ohoi Garara telah berdiri 
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 Peneliti melakukan wawancara dengan bapak M. Saleh Difinubun, 28 Januari2020. Pukul 

15.00 Wit. 
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2 6-10 Tahun 

 

10 16 26 

3 11-15 Tahun 18 16 34 

4 16-20 Tahun 17 14 31 

5 21-25 Tahun 10 11 21 

6 26-30 Tahun 11 7 18 

7 31-35 Tahun 10 6 16 

8 36-40 Tahun 6 5 11 

9 41-45 Tahun 9 3 12 

10 46-50 Tahun 2 3 51 

11 51-55 Tahun 5 6 11 

12 56-60 Tahun 5 4 9 

13 60 Tahun 6 7 13 

Jumlah 125 115 240 

Sumber Data: Sekretariat Desa Garara tahun 2019.
38

 

Berdasrkan jumlah penduduk pada tabel di atas, maka perbandingan antara 

jumlah penduduk terbanyak berdasarkan aspek umur jumlah usia 11-15 tahun 

adalah populasi terbesar dengan persentasi 22,09%, kemudian usia 46-50 tahun 

adalah populasi penduduk yang paling sedikit dengan prsentasi 10,33%. 

a. Iklim 

Kondisi alam atau iklim di Ohoi Garara secara Geografis sebagian 

besar terdiri atas daratan rendah. Ohoi Garara memiliki dua musim yaitu:  
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 Sumber  Data  Rumah Bapak Sekertaris Ohoi Garara Pada Tanggal 29 Jnauari 2020 
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perbedaan dalam hal ibadah sangat berdampak pada kekerabatan masyarakat 

namun masyarakat sudah mulai terbiasa hidup dalam kondisi perbedaan ini. 

Menurut kepala desa ohoi garara Rusli difinubun Bahwa masyarakat Ohoi 

Garara, mayoritas  semuanya beragama Islam ada juga masyarakat di ohoi garara 

memiliki sebuah masjid dan juga ada tempat pengajian anak-anak, tempat 

pengajian ibu-ibu sedangkan agama-agama seperti Kristen Protestan, Kristen 

Katolik, Budha, Hindu, maupun yang lain tidak ada. 

Secara umum  budaya Masyarakat ohoi garara tidak memiliki perbedaan jauh 

dengan budaya Maluku. Di ohoi garara khususnya masyarakat pesisir pantai: 

Ditinjau dari segi pembentukan rumah. Cara pembuatan rumahnya mirip-mirip 

karena posisi rumahnya berdekatan dengan pantai. Ada juga banyak rumah kecil 

karena masyarakat di ohoi garara ini banyak nelayan dan penghasilanya yang 

sangat memuskan sehingga bisa membiayah keluarganya mereka  sendiri. 

c. Pendidikan dan Kesahatan 

1. Pendidikan 

Bagi suatu daerah sangat menentukan, dalam mencapai suatu kemajuan 

disuatu daerah bidang kehidupan, utamanya peningkatan kesejahteraan rakyatnya. 

Dengan menyempurnakan kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan 

informasi, maka pendidikan memperdalam pemahaman seseorang atas diri 

pribadinya dan lingkungannya, memperkaya kecerdasan pikiran dengan 

memperluas baik konsumen, produsen, maupun sebagai warga negara. 

Dengan keterbatasan pendidikan dapat berakibat rendahnya kecerdasan hal 
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1 Tidak Sekolah 40 

2 Sekolah Dasar (SD) 30 

3. Sekolah Menegah Pertama (SMP) 25 

4 Sekolah Menegah Atas (SMA) 20 

5 Mahasiswa 10 

6 Belum usia sekolah 115 

 

 

 

 Jumlah 240 

Sumber : Kepala Desa Ohoi Garara, 28 November 2019 

Penggolongan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan sesuai tabel diatas, 

tingkat pendidikan berjumlah  85 orang  yang rata-rata lulus SMA mereka 

berpotensi sebagai nelayan untuk mencari ikan tuna karena pendapatan ikan tuna 

itu sangat meningkat sehingga seorang pemuda atau pelajar mereka lulus SMA 

mereka langsung bekerja menjadi seorang Nelayan. Para pemuda memilih 

menjadi Nelayan dibandingkan dengan melanjutkan pendidikan. Mereka berfikir 

bahwa jadi seorang nelayan pekerjaan tetap untuk mencari ikan tuna dari pada 

mereka  melanjut pendidikan di perguruan tinggi karna mereka pikirkan bahwa 

setelah selesai Wisuda belum tentu mendapat pekerjaan jadi mereka memilih jadi 

Nelaya dari pada melanjutkan pendidikan. 

2. Kesahatan 

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang 

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis 

Kesehatan sangatlah  erat  kaitannya dengan  kesejahteraan,  semakin  baik 

kondisi kesehatan seseorang maka tingkat produktifitasnya juga akan semakin 
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3 PNS 4 

4 TNI/Polri 1 

5 Wirasuwasta 5 

6 Mahasiswa 30 

 Total 91 

Sumber Data : Data Rumah Bapak Kepala Dusun Ohoi Garara 

Tabel diatas  menujukaan, penduduk ohoi garara berdasarkan mata 

pencaharian  yang paling banyak bahwasanyaa tergolong tidak memiliki pekerjaan 

yakni 41 orang atau (usia lanjut atau pelajar  dan mahasiswa serta pemuda  

memiliki pekerjaan sebagai petani  berjumlah 10  orang,  sedangkan banyak yang 

memiliki pekerjaan adalah seorang nelayaan karena berjumlah sebanyak  41 orang 

dengan masing-masing memiliki  jumlah jenis pekerjaan  dan juga pengusaha 

kecil dan menengah berjumlah sebanyak 91. 

e. Sarana dan Prasarana 

1. Air bersih 

Masyarakat di ohoi garara untuk air bersih masih sangatlah minim 

dikarenakan air di ohoi garara sangat berkapur untuk 

mengkomsumsi untuk memperoleh mereka mengambil air bersi 

masyarakat sering pergi ke ohoi tetangga yaitu mastur baru yang 

berjarak 1 kilo meter dari ohoi garara masyarakat sering 

mengunakan motor atau grobak yang terbuat dari kayu dan kadang 

juga sulit apabilah air laut sering pasang surut sehingga membuat 

masyarakat ohoi garara sangat kesulitan mendapatkan air bersih 
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Menurut bapak Safarudin Difinubu 

“Penghasilan saya dalam per- bulan kurang lebih dari 1.000.000.00  itupun 

kalau musim ikan telah datang kalau tidak musim ikan maka penghasilan 

saya yaitu kurang lebih 50-100 ribu”
40

 

Dari hasil wawancara diatas ternyata pendapatan nelayan tergantung pada 

musim. jika musim ikan  maka penghasilan  meningkat  masyarakat nelayan yaitu 

diatas 1.000.000.00 dan jika tidak musim ikan yaitu penghahsilan masyarakat 

nelayan yaitu kurang dari 50-100 ribu. Sesuai dengan kenyataan yang ada di ohoi 

garara bahwa keadaan  penduduk berasal dari berbagai suku termasuk penduduk 

asli  yaitu suku kei adapun suku-suku yang  menetap di dusun waipula  adalah 

suku Buton tomia , suku buton wanci, suku buton ciacia, suku buton papali orang 

jawa. 

B. Konflik Sosial Di Ohoi Garara 

3. Penyebab Terjadinya Konflik Sosial Di Ohoi Garara 

Konflik tidak dapat muncul begitu saja. Ada faktor yang turut berperan 

timbulnya konflik dalam masyarakat. Para sosiolog menyebutkan bahwa latar 

belakang timbulnya konflik adalah perebutan atas sumber-sumber kepemilikan, 

status sosial, dan kekuasaan yang jumlahnya sangat terbatas dan tidak mereta 

dalam masyarakat. Ellly setiadi menyebutkan paling tidak ada dua hal yang 

menjadi penyebab timbulnya konflik, yaitu kemajemukan horizontal dan 

kemajemukan fertikal. Kemudian, secara lebih terperinci ia menjelaskan bahwa 

penyebab konflik, yaitu perbedaan antara individu benturan antara kepentingan, 

                                                           
40

 Wawancara Bersama bapak Safarudin Difinubun Pada tanggal 2 Februari 2020 Pukul 

10.00 Wit. 



59 
 

 
 

sosial, dimana individu maupun kelompok tidak mau mengalah atau 

bertoleransi antar satu sama lain dan berusaha untuk menjatuhkan 

individu serta kelompok lain. 

c. Perbedaan nilai moral dan latar belakang suatu kelompok 

Terdapat perbedaan nilai moral dan latar belakang suatu individu atau 

kelompok masyarakat dengan individu maupun kelompok lain, hal 

tersebut dapat menimbulkan permasalahan sosial antar satu individu 

maupun kelompok yang lain. Sebaiknya untuk menimbulkan rasa saling 

menghargai di diri kita. 

4. Dampak Konflik Sosial Di Ohoi Garara 

Konflik selalu identik dengan peperangan atau kekerasan yang berujung 

pengrusakan dan menimbulkan kerugian baik dari segi psikologis, materi, bahkan 

korban jiwa. Konflik selalu meninggalkan dampak negatif untuk masyarakat 

terutama anak-anak yaitu rasa trauma yang mendalam. 

Sesuai dengan penyampaian yang disampaikan oleh bapak Abu Satar 

Rahayaan selaku tokoh masyarakat ohoi garara. 

Dampak konflik dari perebutan jabatan kepala desa dan perbedaan pelihan 

pada pemilukada ini menimbulkan perkelahian dan permusuhan antara 

masyarakat, sehingga melahirkan sekat pemisa antara kedua bela pihak bahkan 

ketika bertemu atau perpapasan di suatu  tempat mereka tidak saling tegur yang 

ada hanya saling ejek-mengejek saja sehingga terus memunculkan api 

permusuhan antara kedua bela pihak. Konflik ini berawal daru tahun 2007 yang di 

mana puncaknya pada pengrusakan bagunan rumah dan perpindahan sebahagian 

masyarakat ohoi garara ke kota tual. Perkelaihin bukanhanya di dalam internal 

ohoi garara saja tapi beberpa kali terjadi konflik juga dengan desa-desa tetangga
42

 

Hal senada di sampaikan juga oleh Bapak Abas Difinubun selaku Masyarakat 

                                                           
42 Wawancara dengan bapak Abu Satar Rahayaan selaku tokoh masyarakat Ohoi Garara pada 

tanggal 29 Januari 2020 Pukul. 14.50 Wit 
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2. Memotivasi orang lain untuk memahami setiap posisi orang lain. 

3. Mendorong ide-ide baru, memfasilitasi perbaikan dan perubahan. 

4. Dapat meningkatkan kualitas keputusan dengan cara mendorong 

orang untuk membuat asumsi melakukan perbuatan. 

b. Dampak negatif konflik 

1. Dapat menimbulkan emosi dan stress negatif. 

2. Berkurangnya komunikasi yang digunakan sebagai persyaratan 

untuk kordinasi. 

3. Munculnya pertukaran gaya partisipasi menjadi gaya otoritatif. 

4. Dapat menimbulkan prasangka-prasangka negatif. 

5. Memberikan tekanan loyalitas terhadap sebuah kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi secara langsung pada lokasi 

penelitian yaitu di Ohoi Garara Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten 

Maluku Tenggara, bahwa dampak dari konflik sosial yang terjadi di Ohoi Garara 

sangat memprihatinkan karena meninggalkan dampak negatif serta rasa trauma 

yang berlangsung cukup lama. Selama kurun waktu dua dasawarsa terakhir 

tercatat telah terjadi puluhan konflik sosial, baik konflik internal antar sesama 

masyarakat Ohoi Garara maupun konflik antara masyarakat Ohoi Garara dengan 

dengan masyarakat dari Ohoi atau desa lain. 

Sebagaimana sifat dasar dari suatu konflik bahwa setiap konflik yang 

terjadi tentunya akan meninggalkan dampak baik positif maupun negatif. Namun 

dalam paparan ini penulis akan lebih cenderung untuk mendalami dampak negatif 

yang timbul akibat konflik di Ohoi Garara. Dampak negatif  dari konflik yang 
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sebagian besar warga Ohoi Garara sehingga rumah tempat tinggal penduduk 

Garara yang memilih untuk pidah tersebut dirusak paksa oleh pemiliknya sendiri 

untuk pindah meninggalkan Ohoi Garara. Dalan kejadian tersebut tercatat puluhan 

rumah yang rusak berat karena dibongkar paksa tanpa meninggalkan sedikitpun 

sisa bangunan rumah, bahkan fondasi rumah yang tertanampun dibongkar untuk 

dipindahkan untuk meninggalkan Ohoi Garara; 

d. Adanya domoniasi dan penguasaan, yang berlangsung terhadap salah 

satu pihak yang terlibat dalam konflik.  

 Hal tersebut dapat terlihat secara jelas saat ini di Ohoi Garara, karena 

sebagian penduduk atau warga Ohoi Garara yang masih bertahan kemudian 

memiliki kesempatan untuk mendominasi dan menguasai sumberdaya di Ohoi 

Garara, meskipun dominasi dan penguasaan atas sumberdaya tersebut tidak secara 

yuridis namun paling tidak ada kelompok yang berkesempatan untuk 

mendominasi sumberdaya di Ohoi Garara sebagai dampak dari konflik yang 

terjadi;  

e. Menculnya pandangan atau anggapan negatif kepada kelompok yang 

berbeda atau berselisih sehingga sikap dengan tindakan kepada 

kelompok tersebut akan menjadi buruk atau kurang menyenangkan.  

 Contoh kongkritnya adalah adanya stigma buruk dari kelompok warga 

yang memilih untuk pindah dari Ohoi Garara kepada kelompok warga yang masih 

tinggal di Ohoi Garara. Stigma buruk yang sama pun berlaku dalam anggapan 

kelompok warga yang masih tingga di Ohoi Garara kepada kelompok warga yang 

memilih untuk pindah dari Ohoi Garara; 



65 
 

 
 

ditempuh langkah-langkah yang kongkrit sebagai upaya resolusi atas konflik yang 

terus berulang terjadi di Ohoi Garara. 

C. Solusi Dan Penyelesaian 

1. Peranan Kepala Desa Dalam Menangani Konflik Sosial Di Ohoi 

Garara 

Kepala Desa merupakan pimpinan tertinggi di suatu desa yang berperan 

sebagai simbol pemersatu dan berfungsi sebagai pelayan sekaligus penjamin 

keamanan dan kesejahteraan masyarakat yang di pimpinnya. Guna mendukung 

berlangsunnya roda kepemimpinan.  

Konflik yang terjadi di ohoi garara saat ini menuntut dan menghendaki peran 

kepala ohoi agar segera menyelesaikannya di kerenakan semakin lama dibiarkan 

makan semakin memperparah keadaan dan mengancam keamanan, ketertiban, 

keharmonisan dalam hidup bermasyarakat di ohoi Garara. 

Pada awalnya masalah ini terjadi karena perbedaan pendapat masyarakat 

tentang siapa yang berhak menjadi kepala Ohoi Garara berawal dari situlah 

terbentuk kubu-kubu yang pro dan kontra, sebelum masalah ini di selesaikan tiba 

momen pilkada yang turut memperparah keadaan masyarakat Ohoi Garara, salah 

satu kubu memisahkan diri dari masyarakat garara lainya sehingga terjadilah 

konflik. 

Berikut ini hasil wawancara yang di lakukan peneliti dengan kepala Ohoi 

Garara Bapak Rusli Difinubun. 

Kami dari pemerintah Desa sudah sekali mengadakan pendekatan bahkan 

Pertemuan yang dihadiri oleh seluru masyarakat ohoi garara, Toko Agama untuk 

menyampaikan dan menyelesaikan masalah yang sementara dialami, Namun 

dalam berlangsungnya sampai berakhirnya pertemuan kami tidak mendapatkan 
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Perkelahian antara warga di ohoi garara. 

Dalam urusan bidang kemasyarakatan kepala ohoi memiliki peran yang 

sangat penting dalam membina hubungan kehidupan masyarakat. Untuk 

mempermudah dan memperlancar tugas dan kerja kepala ohoi dalam 

mewujudkan tujuan tersebut, maka kepala ohoi dibantu oleh unsur 

pemerintahan lainnya. 

Karena kurangnya peran Kepala ohoi terhadap masyarakat maka ini 

merupakan satu penghalang dalam penyelesaian konflik yang terjadi di 

ohoi garara. Sebab Kepala ohoi selalu mengutamakan kepentingan 

pribadi dibandingkan dengan kepentingan umum. Akhirnya masalah 

(konflik pemilukada) yang terjadi hingga saat ini belum teratasi bahkan 

terselesaikan. 

Respon masyarakat bagi kepala ohoi yaitu, masyarakat sudah tidak 

sanggup dengan masaalah ini yang setiap saat selalu terjadi. Dengan 

ketidak sengannya atau terjadinya konflik antar warga. Akhirnya 

aktifitas maupun kerja sama antara warga menurun. Adanya 

kekecewaan masyarakat terhadap kepala ohoi juga yang kurang 

memperhatikan masalah ini. Untuk itu harapan kami agar kepala ohoi 

secepat mungkin supaya konflik ini secepatnya terselesaikan. Karena 

masalah ini berawal dari pemilukada 2008 namun bisah terbawa sampai 

ke tetangga ohoi lainnya. yang dimana mereka menilai bahwa masalah 

ini adalah menyangkut dengan masalah antar warga jadi bersifat umum. 

Masyarakat juga sangat membutukan peran pemerintah desa yang 
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dikalangan masyarakat ohoi Garara yang terlibat dalam konflik sosial  yang 

melibatkan kepala desa dan masyarakat ohoi garara 

“Peran tokoh agama merupakan ujung tombak dalam menyelesaikan 

permasalahan konflik antaragama di lingkungan masyarakat. Sebab, melalui 

pemahaman agama yang kuat dapat melahirkan kesadaran bernegara dan 

berbangsa yang kuat dalam diri masing-masing, 

 Untuk itulah tokoh Agama di Ohoi Garara harus lebih komparatif 

memberikan kesadaran serta pemahaman Agama kepada masyarakat sebagai 

bentuk tanggung sosial keagamaan.   

 Munculnya beberapa kasus konflik sosial karena pemerintah sering tidak 

bisa menampung aspirasi masyarakat. Padahal masyarakat Indonesia adalah 

masyarakat yang multikultural sehingga perlu pendekatan yang persuasif dalam 

penyelesaian sengketa. Penyelesaian litigasi terkadang tidak mampu 

menyelesaikan konflik sosial dalam masyarakat, untuk itu pemerintah harus 

menggandeng dan memberdayakan forum/komunitas adat setempat untuk 

membantu pemerintah dalam menyelesaikan sengketa melalui mediasi. Beberapa 

alasan mengapa mediasi menjadi alternatif penyelesaian sengketa yang ideal 

karena:  

1. Biaya yang lebih murah dan waktu yang tidak lama;  

2. Pendekatan yang lebih persuasif apalagi didukung ketokohan yang 

dihormati kedua belah pihak yang berkonflik;  

3. Pembahasan permasalahan yang lebih luas, komprehensif dan leksibel 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kepala ohoi kurang memperhatikan kebutuhan masyarakat ohoi garara 

termasuk masalah atau konflik yang terjadi. Sebab kepala ohoi garara 

selalu mengutamakan kepentingan kepentingan pribadi, serta kurangnya 

dialog antara kepala ohoi selaku penanggung jawab dalam 

pembangunan-pembangunan ohoi. sehingga masyarakat menilai bahwa 

pemerintah ohoi garara belum sepenuhnya memenuhi apa yang menjadi 

keinginan atau kebutuhan bagi masyarakat. Dan kepala ohoi juga tidak 

menyadari kalau masalah atau konflik sosial yang terjadi di masyarakat 

bisah berpengaru terhadap kelancaran program yang lain. 

2. Kepala ohoi kurang melakukan pendekatan dengan masyarakatnya dan 

yang menyangkut dengan konflik yang terjadi dan tidak ada kerja sama 

kekompakan antara kepala ohoi menyangkut dengan kebutuhan 

masyarakat terutama mencari solusi maupun menyelesaikan konflik 

yang sedang terjadi. Sehingga masalah tersebut menjadi penghalang 

dalam menjalankan tugas dan aktifitas masyarakat. 

3. Kepala ohoi belum menjalankan peran, tugas dan fungsinya sebagai 

pelayan masyarakat dengan baik, karena banyak kendala yang 
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menghambat upaya kepala ohoi, dalam hal ini penenganan konflik 

sosial yang terjadi di ohoi garara, sehingga konflik yang sedang 

dihadapi menjadi salah satu kendala yang menghambat tugas dan 

fungsinya sebagai peran kepala ohoi. Ini mengakibatkan kepala ohoi 

yang kurang memperhatikan dan tidak ada kerja sama mengenai 

kepentingan masyarakat 

B. Saran 

Berdasarkan masalah yang ada maka kepala ohoi perlu memperhatikan apa 

yang menjadi kebutuhan masyarakat termasuk konflik yang sedang terjadi, karena 

tugas dan fungsi dari kepala ohoi adalah menjaga kerukunan masyarakat. 

Kepala ohoi perlu melakukan kerja sama dengan perangkat ohoi, dan tokoh 

masyarakat sebab dengan adanya kerja sama maka masalah-masalah yang terjadi 

di ohoi bisah di selesaikan secara bersama. 

Perlu adanya peran kepala ohoi dalam kepentingan publik dan melakukan 

tugas dan fungsinya dengan baik. Agar supaya apa yang menjadi perencanaan 

atau program yang sebelumnya telah disusun bisa berjalan sesuai dengan rencana 

dan hasilnya yang dapat memuaskan bagi masyarakat. 
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Lampiran: I 

1. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA DESA/OHOI 

GARARA 

a. Identitas Informan 

Nama    : 

Jenis kelamin   : 

Umur    : 

Hri/Tanggal   : 

Alamat    : 

Pekerjaan   : 

b. Pertanyaan Wawancara 

1. Suda Berapa Lama Bapak Menjabat Sebagai Kepala Desa.? 

2. Apakah Selama Menjabat Tela Ada Konflik Sosial di Desa/ohoi garara 

ini.? 

3. Apaka Dalam Kepemimpinan Bapak Ada Program-program Dalam 

Menyelesaikan Sebua Konflik Jika Terjadi di masyarakat..? 

4. Jikalau Ada konflik di desa/ohoi garara, Bagaimana Upaya Penyelesaian 

Dari Pemerinta desa/Ohoi.? 

5. Menurut bapak factor-faktor apa yang melatar belakangi munculnya 

konflik di Desa/ohoi garara.? 

6. Menurut bapak bagaimana dampak dari konflik tersebuf bagi masyarakat 

Desa/ohoi garara.? 

7. bagaimana bentuk-bentuk dampak dari konflik tersebut. 

8. Apakan Pihak Desa Melibatkan Toko Masyarakat Dalam Penyelesaian 

Konflik yang terjadi. 
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9. Bagaimana strategi bapak dalam menyelesaikan konflik yang terjadi di 

desa/ohoi garara.? 

10. Apaka ada tantangan atau hambatan  tersendiri dari bapak dalam 

menyelesaikan konflik tersebut.? 

11. Suda berapa lama konflik ini terjadi.? 

12. Siapa saja yang terlibat dalam penyelesaian konflik tersebut.? 

13. Bagaimana kehidupan sisoal masyarakat Desa/ohoi Garara ini.? 
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2. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TOKOH MASYARAKAT 

c. Identitas Informan 

Nama    : 

Jenis kelamin   : 

Umur    : 

Hri/Tanggal   : 

Alamat    : 

Pekerjaan   : 

d. Pertanyaan Wawancara 

1. Apa yang melatar belakangi munculnya konflik di Desa/ohoi Garara.? 

2. Bagaiman dampak dari konflik tersebut bagi masyarakat Desa/ohoi 

Garara.? 

3. Menurut bapak apaka pihak desa tela menyelesaikan konflik masyarakat 

tersebut secara efektif.? 

4. Apaka pihak desa melibatkan bapak dalam penyelesaian konflik tersebut.? 

5. Bagaimana peran bapak sebagai toko masyarakat dalam menyelesaikan 

konflik yang terjadi di Desa/ohoi Garara.? 

6. Menurut bapak apa saja dampak dari konflik ini bagi masyarakat 

Desa/ohoi Garara.? 
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3. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MASYARAKAT  DESA/OHOI 

GARARA 

e. Identitas Informan 

Nama    : 

Jenis kelamin   : 

Umur    : 

Hri/Tanggal   : 

Alamat    : 

Pekerjaan   : 

f. Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut bapak bagaiaman kehidupan sosial sehari-hari masyarakat 

Desa/ohoi Garara.? 

2. Menurut bapak/i apa yang  menyebab terjadinya konflik di Desa/ohoi 

Garara.? 

3. Apaka bapak terlibat dalam konflik tersebut.? 

4. Menurut bapak/I bagaimana awal mula  dari munculnya konflik tersebut.? 

5. Apakah aktifitas bapak/ibu terhambat selama kenflik ini berlangsung.? 

6. Apaka ada dampak dari konflik tersebut dalam kehidupan masyarakat.? 

7. Apakah dampak dari konflik ini berpengaruh terhadap mata pencaharian 

dan pendapatan bapak/ibu.?  

8. Apaka ada peran kepala desa dalam penyelesaian konflik tersebut.? 

9. Apaka bapak/I jika di ajak berdamai bapak/I ingin berdamai.? 

10. Bagaiaman perasaan bapak ketika konflik tersebut dapat di selesaikan 

apaka bapak merasa.? 
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Lampiran: III 

A. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak Geografis  Ohoi Garara 

2. Sejarah singakat Ohoi Garara 

3. Struktur organisasi  Ohoi Garara 

4. Sarana dan Parsarana yang ada di Ohoi Garara 

5. Papan informasi data penduduk Ohoi Garara 

6. Proses Wawancara bersama Informan 

7. Aktifitas keseharian Masyarakat Ohoi Garara 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Proses  Wawancara Bersama Mayarakat Ohoi Garara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Gambar Ohoi Grara Dilihat Dari Ketinggian 
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